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ABSTRAK

Penelitian tentang Struktur dan Komposisi Pohon di Hutan kawasan Rimbo
Pulish Kenagarian Simanau Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok telah dilakukan
dari bulan Februari sampai bulan Juni 2008 dengan menggunakan metoda ik
perempatan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan jarak rata-rata pohon adalah
3.25 m. jumlah individu dalam satu hektar adalah 947, Komposisi jenis pohon adalah
200 individu dengan 18 famili dan 32 jenis. Famili vang paling banyak ditemukan
adalah Dipterocarpacese. JTemis pohon yang paling banyak ditemukan adalab Skorea
feprasula MIC). Nilal penting tertinggi ditemukan pada Shorea feprosula (41,75 %)
dan vang terendah ditemukan pada Ficus anmlada (1,10 %),



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan tropika merupakan hutan vang terletak antara 20 " garls lintang utara dan 20
garis lintang selatan berada di Amerika Tengah dan Selatan, Afrika Tengah dan Asia
Tenggara (Naughton and Wolf, 1990}, Selanjutnya Polunin (1990} mengemukakan
babwa hutan tropik mempunyal kisaran tipe-lipe wvegelasi yang luas mencakup
vegelasi paling lebat, rumit dan mudah berubah. Pada omumnya wilavah hutan hujan
tropis  dicinikan oleh adanya 2 musim dengan perbedaan vang jelas, vaitu musim
penghujan dan musim kemaraw. Cin lainnya adalab subu dan kelembapan udara yang
tinggl, demikian juga dengan curah hujan, sedangkan hari hujar meraln sepanjang
tahun {Walter, 1981,

Luas kawasan hutan di Indonesia seluruhnys mencapai 140.4 juta Ha dengan
berbagai fungsi yailu ; hotan lindung (3007 Juta Ha), huan suaka alam dan wisata
(I8.8 Juta Ha). butan produksi vang dikonversikan (26,6 Jua Ha) (Zuhud. 2000).
Selanjutnya berdasarkan hasil penafsiran citra satelit Landsar 7 FTM+ tahun 2002-
2003, khusus di dalam kawasan butan yaita seluas 13357 juta Ha, kondisi penutupan
lahannya adalsh hutan 83,96 juta Ha (64 %), Non hutan 39.09 jura Ha (29 %) dan
tidak ada daa 8,52 juta Ha (7 %00 Ini berarti sebenarnya hanva sekitar 8596 juta
Ha yang dapat dikatakan hutan dari kawasan hutan vang telah ditetapkon {Irwanto,
2006

Pengelolaon huwlan tropika sangat sukar dilakukan, kesukaran ini tenstama
dizehabkan oleh adanya kontradiksi dalam teort dan praktek pengelolaan, misalnva
vang orignlasi pemeliharaan ckologi — konservasi herpendapat balwa jenis-jenis

pohien komersil dari butan alam yang ditebang harus diregenerasikan. baik dengan



(B

permudaan  alam  maupun  dengan permudaan  buatan, tetapi vang  orentasi
pemikirannya teknologi ekonemi menganggap bahwa hal iw tidak perly, Perama ;
dan segi teknis sukar dilaksanakan sehingga mungkin tidak ekonomis, kedua; karena
dengan kemajuan  tekhnologi  hampir semua jenis kayu dapat  dimanfaatkan
(Soerianegara, 1979),

Sumatera Baral memiliki kawasan hutan seluas 4.299.730 ha, yang terdiri
dari hutan konservasi seluas 599694 ha, hutan lindung seluas 1.206.624 ha, hotan
produksi tetap seluas 329707 ba. hutan peoduksi vang dapat dikonversi scluas
437737 ha dan uetuk pengeunaan lain seluas 849,124 ha (Kantor Wilavah Dep Hut
sSumbar, 1992). Sebagian besar hutan tersebut adalah butan sekunder vang ditandai
dengan adanya bekas tebangan dan banvak dijumpai pohon pionir.

Magari Simanau berada di Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok yang
terdiri dari tiga jorong vaitu Jorong Karang Putish Jorong Park Batu Jorong
Tanjuang Manjulai vang berada pada ketinggian 300 — 200 m dpl. sedangkan
Eimbo Puligh ketinggiannya 200 — 600 m dpl. Secara topografis, nagart ini berupa
daerab berbukit dan berlermbab dan diapit eleh punggungan Bukit Pakotan 1238 m
dpl dan punggengan Bukit Ubat Mat 772 m dpl (WARSL 2006).

Luas butan Simanau lebih kurapg 100,000 Ha berpotensi besar untuk
biediversity. Kondisi geografis butan masib menguniungkan, kalao dilihat bahwa
lokasi hutan ini masih berbubungan dengan hutan primer lainnya yang berada di
sehelah fenggara hutan simanau.  Kawasan butan primer vang lebih luas ind.
kemungkinan kawasan Bukit Barisan 1L mempunyai Tups futupan hutan primer vang
lebib Tuas vang memanjang sampai Kabupaten Solok Selatan (WARSI, 2006).

Dipandang dan segi blodiversity hutan ini memiliki keanckaragaman jenis
vang cukup baik. namun belum ada penelitian vang menjelaskan mengenai bal ini

baik itu penelitian tentang taksonomi dari jenis-jenis tumbuhan sdaupun tentang



V. KESIMPULAN

Doart hasil penclitian vang telah dilakukan ierhadap siruktur dan kampasisi pohon

di Hutan Rimbo Pulish Kenagarian Simanau Kecamatan Tigo Lurah dapat diambil
kesimpulan schagal berikut -

I Kompasist pohon yang didapatkan adalab schanyak 18 famil, dergan 52 jems

dart 200 individy, Famili yang mempunyai jems terbaryak  adakah

Dipterocarpaceae, Jenls yang dominan adalah  Shorea feprosufa vang

berjumlah 17 individu

13

Famili vang Dominan adalah Dipterocarpaceas (21,5 %) dan Lauraceae (20,5
). Dan famili yang Co-dominan adalah Mymacese (19 %) dan Fagaceae

(18,5 4%)

id

Kerpatan tertinpei didapatkan pada jenis Shoree feproseda (80.4% Ind'ha), dan
vang terendab pada jenis Ficoy amafata (4,73 Tndha). Nilai penting lertingel
didapatkan pada jenis Shoreq feprosule (41,75 %) dan yang terendah
didapatkan pada jenis Ficus amufie (1,10 %), Kerapatan pohon adalah 946
Lnh'ha.

4. Tipe Hutan Kawassn Rimbe Puliah Kenagaran Simanau Kee. Tigo Lurah

Kab. Solok adalah Formasi hutan Dipterocapaceae campuran,
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